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Abstract

This community service program aimed to revitalize informatics education at SMAN 85 Jakarta by integrating
Artificial Intelligence (Al) into the learning ecosystem. The initiative sought to address challenges such as
conventional teaching methods, outdated materials, and limited feacher competence in Al technology. The
methodology implemented a participatory approach, beginning with a needs analysis, followed by the collaborative
development of interactive tfeaching modules using the Gemini Al tool. The program also included intensive
hands-on teacher training and a one-month module implementation in informatics classes, culminating in a
mixed-methods evaluation using questionnaires and focus group discussions. The results demonstrated a
significant positive impact: 95.6% of students showed improved understanding of informatics concepts, and 90%
of teachers reported increased confidence in integrating Al into their instruction. The Al-based modules
successfully created a more dynamic and engaging learning environment, fostering student creativity, as evidenced
by student-led Al projects. The program concludes that an Al-based approach is highly effective for revitalizing
informatics education. It provides a sustainable model for enbancing learning quality and building the digital
capacity of both teachers and students, offering a reference for other schools to navigating digital transformation.

Keywords: artificial intelligence, informatics learning, teaching modules, teacher training, education
revitalization

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan merevitalisasi pendidikan informatika di SMAN
85 Jakarta dengan mengintegrasikan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) ke dalam
ekosistem pembelajaran. Inisiatif ini berusaha mengatasi tantangan seperti metode pengajaran
konvensional, materi yang tidak mutakhir, dan keterbatasan kompetensi guru dalam teknologi
AL Metodologi yang diterapkan menggunakan pendekatan partisipatif, diawali dengan analisis
kebutuhan, dilanjutkan dengan pengembangan kolaboratif modul ajar interaktif menggunakan
alat Gemini Al. Program ini juga mencakup pelatihan guru intensif berbasis praktik dan
implementasi modul selama satu bulan di kelas informatika, yang puncaknya adalah evaluasi
metode campuran menggunakan kuesioner dan diskusi kelompok terfokus. Hasilnya
menunjukkan dampak positif yang signifikan: 95,6% siswa mengalami peningkatan pemahaman
konsep informatika, dan 90% guru melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam
mengintegrasikan Al ke dalam pengajaran mereka. Modul berbasis Al berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menarik, memupuk kreativitas siswa, yang dibuktikan
dengan proyek Al yang dipimpin siswa. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa pendekatan berbasis
Al sangat efektif untuk merevitalisasi pendidikan informatika. Program ini menyediakan model
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, membangun kapasitas digital guru
dan siswa, serta menawarkan referensi bagi sekolah lain dalam menavigasi transformasi digital.

Kata kunci: kecerdasan buatan, pembelajaran informatika, modul ajar, pelatihan guru,
revitalisasi pendidikan
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1. PENDAHULUAN

SMAN 85 Jakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas di Jakarta yang berkomitmen untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik dan terampil dalam menghadapi perkembangan teknologi.
Sekolah ini telah memiliki fasilitas yang memadai seperti laboratorium komputer dan ruang kelas yang nyaman
namun masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan teknologi mutakhir khususnya Artificial Intelligence
(Al) ke dalam pembelajaran informatika. Analisis situasi sekolah menunjukkan bahwa metode pengajaran yang
digunakan masih bersifat konvensional, dimana guru mengajar hanya dengan buku dan whiteboard. Materi ajar
belum diperbarui sesuai perkembangan teknologi dan guru mengalami keterbatasan dalam menguasai zools
berbasis Al. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi dan pemahaman siswa terhadap informatika padahal
teknologi telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hati. Oleh karena itu, revitalisasi pembelajaran
informatika melalui pengembangan modul ajar berbasis Al menjadi solusi strategis untuk menjawab tantangan
ini.

Revitalisasi pembelajaran berbasis Al telah menjadi fokus penelitian terkini dalam dunia pendidikan.
Menurut penelitian oleh (Akhmedova, 2025; Thajchayapong & Goel, 2025), integrasi Al dalam modul ajar dapat
meningkatkan interaktivitas dan personalisasi pembelajaran(Gunawan, dkk., 2024), schingga siswa lebih
termotivasi dan memahami konsep secara mendalam (Hasanudin, dkk., 2025). Studi lain oleh (Ammarizky, dkk.,
2024) menunjukkan bahwa penggunaan fools seperti Gemini AI mampu menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, memungkinkan siswa melakukan eksperimen virtual dan mengaitkan teori dengan aplikasi praktis. Selain
itu, pelatthan guru dalam pemanfaatan Al juga menjadi faktor kunci keberhasilan. Penelitian oleh (Saili, dkk.,
2024) menemukan bahwa guru yang terlatih dalam teknologi Al cenderung lebih inovatif dalam mengajar,
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, implementasi Al di sekolah menengah masih menghadapi
kendala, seperti kurangnya infrastruktur dan resistensi terhadap perubahan (Okafor & Nnebedum, 2025). Oleh
karena itu, pendekatan holistik yang melibatkan pengembangan modul (Fitriyah, dkk., 2023), pelatihan guru, dan
evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk memastikan keberhasilan program (Solechan, dkk., 2023).

Untuk mengatasi permasalahan di SMAN 85 Jakarta, program pengabdian ini mengusulkan tiga solusi
utama. Pertama, pengembangan modul ajar berbasis Al yang interaktif dan relevan dengan perkembangan
teknologi terkini. Modul ini akan dirancang menggunakan #oo/s Gemini Al (Ananda & Salmiah, 2024) untuk
memudahkan siswa memahami konsep informatika melalui simulasi dan studi kasus praktis. Kedua, pelatihan
intensif bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam mengintegrasikan Al ke dalam pembelajaran (Anwar,
2024). Pelatihan ini mencakup penggunaan #o/s Al, strategi pengajaran inovatif, dan evaluasi berbasis teknologi.
Ketiga, menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dengan memanfaatkan proyek kolaboratif dan umpan balik
rutin dari siswa dan guru. Solusi ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga
memastikan keberlanjutan program melalui evaluasi dan penyempurnaan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk merevitalisasi pembelajaran informatika di SMAN 85 Jakarta
melalui pengembangan modul ajar berbasis Al dan peningkatan kapasitas guru. Secara spesifik, tujuan tersebut
meliputi: meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep informatika dan aplikasi Al dalam kehidupan sehari-
hari, membekali guru dengan keterampilan mengajar berbasis teknologi, serta menciptakan lingkungan
pembelajaran yang interaktif dan menarik (Hasanudin, dkk., 2023). Program ini juga sejalan dengan prinsip
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang mendorong kemandirian siswa dalam belajar (Ulum, dkk.,
2023).

Pendekatan berbasis Al yang diusulkan tidak hanya menjawab permasalahan saat ini tetapi juga
mempersiapkan siswa dan guru untuk menghadapi tantangan di era digital. Implementasi program ini diharapkan
dapat memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas pendidikan di SMAN 85 Jakarta dan menjadi
referensi bagi institusi pendidikan lainnya. Demikian juga pada modul ajar yang dikembangkan dengan modul
berbasis Al, teknologi Al dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk memfasilitasi pemahaman konsep-konsep inti
informatika. Modul dirancang dengan pendekatan siswa untuk belajar secara mandiri (self-directed learning)
sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

2. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2025 Di ruang kelas 7 SMAN 85 Jakarta
yang beralamat di Jalan Komplek Migas No.41, RT.4/RW.3, Srengseng, Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11630. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis praktik langsung (Digital, dkk., 2025). Rangkaian program

114


https://ejurnal.itats.ac.id/adipati/
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220217181720545

Hasanudin, dkk., Jutnal ADIPATI, Vol. 04, No. 02, Tahun 2025 g uma/ AD IPA7I

Homepage: https://cjurnal.itats.ac.id/adipati/ . . .
DOI: 10.31284/].adipati.2025.v4i2.7782 ISSN: 2828-5980 (Quline)

kegiatan PKM mencakup empat komponen utama. Pertama, sosialisasi program kepada seluruh pemangku
kepentingan di SMAN 85 Jakarta untuk memastikan dukungan dan partisipasi aktif. Kedua, pengembangan
modul ajar berbasis Al yang melibatkan proses desain, validasi dan uji coba. Ketiga, pelatihan guru yang terdiri
dari sesi teoritis dan praktik langsung. Keempat, implementasi modul di kelas disertai dengan monitoring dan
evaluasi. Selain itu, kegiatan pendampingan pasca-implementasi juga diselenggarakan untuk memastikan
keberlanjutan program.

2.1 Analisis Kebutuhan dan Perancangan Solusi

Tahap awal pelaksanaan dimulai dengan komunikasi intensif antara tim Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) dengan pihak sekolah untuk menganalisis dan mengidentifikasi permasalahan spesifik yang dihadapi. Hasil
analisis kebutuhan mengungkap beberapa tantangan utama, di antaranya metode pengajaran yang masih
konvensional, kurangnya materi ajar yang mutakhir, serta keterbatasan kompetensi guru dalam menguasai
teknologi Artificial Intelligence (AI) (Hakim, dkk., 2024). Berdasarkan temuan ini, tim kemudian merancang
solusi yang tepat sasaran, yaitu pengembangan modul ajar berbasis Al dan program pelatihan guru, yang
diharapkan dapat menjawab akar permasalahan yang teridentifikasi. Proses awal ini dapat dilihat dalam alur
kegiatan pada Gambar 1, yang dimulai dari komunikasi dengan mitra hingga pemahaman kebutuhan.

Analisis

ottt ] . Permasalahan
Mitra

Perumusan
Solusi

dengan Mitra

Laporan Hasil Pelatihan dan
PKM Implementasi

Gambar 1. Alur proses pelaksanaan kegiatan PKM.

2.2 Pengembangan Modul Ajar Berbasis Al

Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim beralih ke tahap pengembangan modul ajar. Modul ini dirancang
dengan memanfaatkan alat Gemini Al (Ananda & Salmiah, 2024) untuk menciptakan materi yang tidak hanya
memadukan teori informatika dengan aplikasi praktis, tetapi juga dilengkapi dengan simulasi interaktif dan studi
kasus yang relevan. Proses pengembangan ini dilakukan secara kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan guru
mitra untuk memastikan kesesuaian materi dengan kurikulum sekolah dan kebutuhan nyata siswa. Sebelum
diimplementasikan secara luas, modul ini terlebih dahulu diuji coba secara terbatas guna menilai tingkat
keefektifan dan keterpahamannya.

2.3 Pelatihan dan Pendampingan Guru

Pelatihan guru menjadi tahapan kritis dalam keseluruhan metode ini, mengingat guru adalah ujung
tombak implementasi di kelas. Guru-guru SMAN 85 Jakarta mengikuti pelatihan intensif yang mencakup
pengenalan Al, penggunaan alat Gemini Al serta strategi mengintegrasikan modul ke dalam desain pembelajaran
(Anwar, 2024). Sesuai dengan pendekatan yang disarankan dalam literatur, pelatihan ini tidak hanya bersifat
teoritis tetapi lebih menekankan pada sesi hands-on secara praktis untuk memastikan guru dapat mengoperasikan
teknologi secara mandiri. Guna mengatasi kendala teknis atau pedagogis yang mungkin timbul pasca-pelatihan,
tim juga memberikan pendampingan berkelanjutan.

2.4 Implementasi Modul dan Evaluasi Program

Implementasi modul ajar berbasis Al kemudian dilaksanakan dalam kelas informatika selama periode satu
bulan. Selama implementasi berlangsung, tim PKM melakukan pemantauan secara berkala yakni satu bulan sekali
untuk mengevaluasi tingkat penerimaan siswa, keterlibatan guru serta dampak modul terhadap pemahaman
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materi. Umpan balik dari siswa dan guru dikumpulkan melalui kuesioner dan diskusi kelompok terfokus berfungsi
untuk mengidentifikasi area keberhasilan dan bagian yang perlu penyempurnaan. Pada akhir periode, evaluasi
program dilakukan secara komprehensif dengan menganalisis data kuantitatif seperti peningkatan nilai siswa dan
data kualitatif dari tanggapan peserta. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk menyusun rekomendasi perbaikan
modul dan strategi pembelajaran ke depan. Untuk menjamin keberlanjutan program, tim PKM memberikan
panduan tertulis dan akses terhadap seluruh sumber daya digital yang dikembangkan sehingga sekolah memiliki
kapasitas untuk memodifikasi dan mengembangkan materi tersebut secara mandiri di masa datang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan sesi pengenalan dan sosialisasi program kepada seluruh pemangku kepentingan
di SMAN 85 Jakarta termasuk kepala sekolah, guru, dan siswa diikuti oleh 23 peserta. Sosialisasi ini bertujuan
untuk memastikan keselarasan antara tujuan program dengan kebutuhan sekolah. Pada sesi ini, tim PKM
memaparkan konsep dasar Al dan manfaatnya dalam pembelajaran, yang disambut antusias oleh peserta. Gambar
1 menunjukkan momen pengenalan materi di mana guru dan siswa terlihat aktif berinteraksi dengan tim PKM.
Sosialisasi ini berhasil menciptakan pemahaman yang sama tentang pentingnya integrasi teknologi Al dalam
kurikulum informatika.

Gambar 1. Pengenalan Gemini Al

Tahap berikutnya adalah pengembangan modul ajar berbasis Al menggunakan #o/s Gemini Al. Modul
ini dirancang untuk mencakup materi informatika yang relevan dengan perkembangan teknologi terkini seperti
pemrograman dasar, etika Al dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Proses pengembangan melibatkan
kolaborasi antara tim PKM, guru dan siswa untuk memastikan materi yang disusun sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di sekolah. Hasilnya, modul ajar yang interaktif dan mudah dipahami berhasil diselesaikan dalam
waktu dua minggu. Modul ini dilengkapi dengan simulasi dan studi kasus yang memungkinkan siswa belajar secara
mandiri maupun kolaboratif.

Gambar 2. Sesi diskusi antara tim PKM dan guru.

Pelatihan guru menjadi salah satu kegiatan inti dalam program ini. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari
dengan materi mencakup pengenalan #o/s Gemini Al, strategi pengintegrasian modul ke dalam pembelajaran dan
teknik evaluasi berbasis teknologi. Guru-guru SMAN 85 Jakarta menunjukkan partisipasi aktif selama pelatihan
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sebagaimana terlihat dalam Gambar 2 yang menampilkan sesi diskusi antara tim PKM dan guru. Pelatihan ini
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi Al dengan 90% peserta melaporkan
peningkatan kepercayaan diri dalam mengajar materi informatika secara inovatif. Selain itu, guru juga diberikan
pendampingan pasca-pelatihan untuk memastikan keberlanjutan penggunaan modul dalam pembelajaran sehari-
hari.

Implementasi modul ajar berbasis Al di kelas informatika berlangsung selama satu hari. Selama periode
ini, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran melalui proyek-proyek praktis seperti analisis data menggunakan Al.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 95.6% siswa mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi
informatika dibandingkan sebelum implementasi. Selain itu, siswa juga melaporkan bahwa pembelajaran menjadi
lebih menarik dan relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. Salah satu siswa bahkan berhasil
mengembangkan proyek mandiri berbasis Al sebagai bagian dari tugas akhir yang menunjukkan dampak positif
program terhadap kreativitas dan inovasi siswa.

Evaluasi program dilakukan melalui kuesioner, diskusi kelompok terfokus dan analisis hasil belajar siswa.
Data kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan menunjukkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuan
utamanya yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran informatika di SMAN 85 Jakarta. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa modul berbasis Al dinilai efektif oleh guru dalam memfasilitasi penyajian materi,
meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang Informatika, dan mendapat dukungan institusi untuk diadopsi
secara permanen dalam kurikulum sekolah. Berdasarkan hasil kuesioner, penilaian peserta dapat diilustrasikan
dengan gambar yang tercantum pada masing-masing kuesioner. Penilaian ini ditampilkan pada Gambar 2.

Seberapa baik pemahaman Anda tentang pemanfaatan teknologi Al dan aplikasi
dalam pembelajaran sebelum pelatihan?

A

@)

Seberapa baik pemahaman Anda tentang pemanfaatan teknologi Al dan aplikasi
dalam pembelajaran setelah pelatihan?
23 responses 23 responses

@ Tidak tahu
@ Pemah mendengar tetapi belum
memahami

@ Masih tidak tahu

@ Mulai memahami dasar-dasamnya
Memahami dan bisa menerapkannya
dalam pembelajaran

@ Sangat memahami dan bisa
mengajarkan kepada orang lain

Memahami dasar-dasamya
@ Sudah memahami dengan baik

i

®)

Apakah Anda tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang penerapan Al
dalam pendidikan dan pembelajaran ?

Apakah Anda merasa lebih percaya diri dalam menggunakan Al untuk
mendukung proses pembelajaran setelah pelatihan ini?

23 responses 23 responses

@ Tidak sama sekali

@ Sedikit lebih percaya diri
Cukup percaya diri

@ Sangat percaya diri

XV
)4

©

I Sangat tidak setuju @ Tidak setuju

Netral

10

@ Ya, sangat tertarik
@ Yz, tetapi saya masih ragu
Tidak, saya kurang tertarik

78.3%

@

I Setuju M Sangat setuju

Konten pelatihan tersusun dan
terencana dengan baik

Materi yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan Anda sebagai guru

©

Materi pelatihan disampaikan dengan
jelas dan baik

Gambar 2. Evaluasi kegiatan: a) Tingkat Pemahaman Al Pra-Pelatihan; b) Tingkat Pemahaman Al Pasca-
Pelatihan; c) Tingkat Kepercayaan Diri Pasca-Pelatihan; d) Tingkat Ketertarikan Pelajari Al Lanjut; dan
e) Kualitas konten pelatihan.
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Manfaat dari kegiatan PKM ini tidak hanya terbatas pada peningkatan pemahaman siswa dan kompetensi
guru tetapi juga mencakup aspek keberlanjutan. Tim PKM memberikan akses ke sumber daya digital termasuk
modul ajar dan panduan penggunaan fols Gemini Al kepada SMAN 85 Jakarta. Hal ini memungkinkan sekolah
untuk terus mengembangkan dan memodifikasi materi pembelajaran sesuai kebutuhan di masa depan.
Pembahasan hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Al dalam pembelajaran informatika
terbukti efektif dalam mengatasi permasalahan sekolah seperti metode pengajaran yang konvensional, kurangnya
materi ajar terkini dan keterbatasan kompetensi guru. Keberhasilan program ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi Al dalam pendidikan dapat meningkatkan interaktivitas dan
personalisasi pembelajaran (Vazou, dkk., 2020). Selain itu, pelatihan guru yang intensif dan pendampingan
berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan implementasi teknologi di kelas (Styawati,
dkk., 2021)

Kegiatan PKM ini telah memberikan dampak positif bagi SMAN 85 Jakarta, baik dalam hal peningkatan
kualitas pembelajaran maupun pengembangan kapasitas guru dan siswa. Hasil-hasil yang dicapai tidak hanya
menjawab permasalahan sekolah tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan program serupa di sekolah
lain. Dengan demikian, program ini dapat menjadi model bagi revitalisasi pembelajaran informatika di era digital.

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil merevitalisasi pembelajaran informatika di SMAN
85 Jakarta melalui pengembangan modul ajar berbasis Al dan peningkatan kapasitas guru. Program ini secara
efektif mengatasi tantangan metode pengajaran konvensional, keterbatasan materi ajar, dan rendahnya
kompetensi guru dalam teknologi Al. Hasil implementasi menunjukkan dampak yang signifikan dimana 95,6%
siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep informatika, sementara 90% guru melaporkan meningkatnya
kepercayaan diri dalam mengintegrasikan Al ke dalam pembelajaran. Kegiatan ini berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan perkembangan teknologi digital. Untuk memastikan
keberlanjutan program, petlu memperkuat infrastruktur pendukung, memperluas kolaborasi dengan perguruan
tinggi dan industri teknologi, serta menyelenggarakan pendampingan secara berkala. Dengan demikian, program
ini tidak hanya memberikan dampak langsung bagi peningkatan kualitas pembelajaran di SMAN 85 Jakarta, tetapi
juga dapat menjadi model yang inspiratif bagi sekolah-sekolah lain dalam menghadapi tantangan pendidikan di
era digital.

Program pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan potensi transformatif dari integrasi
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pendidikan informatika di sekolah menengah. Temuan
utamanya adalah bahwa pendekatan holistik, yang menggabungkan modul ajar berbasis Al dengan peningkatan
kapasitas guru yang komprehensif, secara efektif mengatasi tantangan inti dari pedagogi konvensional dan
kurikulum yang tidak mutakhir. Intervensi ini menghasilkan outcome kuantitatif yang substansial, dengan 95,6%
siswa menunjukkan peningkatan pemahaman konsep informatika dan 90% guru mendapatkan kepercayaan diri
yang signifikan dalam menggunakan alat Al untuk pengajaran. Hasil ini mengonfirmasi bahwa Al dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan personal, yang pada gilirannya memotivasi siswa dan
menumbuhkan keterampilan praktis, seperti yang ditunjukkan oleh pengembangan proyek-proyek mandiri siswa.

Kajian ini berkontribusi pada tubuh pengetahuan yang ada dengan menyediakan model yang dapat
direplikasi untuk revitalisasi pendidikan di era digital, sejalan dengan prinsip merdeka belajar. Kajian ini
memvalidasi secara empiris manfaat teoretis Al dalam pendidikan, seperti peningkatan interaktivitas dan
personalisasi, dalam konteks sekolah menengah atas nyata di Indonesia. Implikasi utamanya adalah bahwa
integrasi strategis alat Al yang mudah diakses seperti Gemini Al dapat secara signifikan menjembatani
kesenjangan antara kemajuan teknologi dan praktik di kelas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menyelidiki dampak jangka panjang dati intervensi semacam ini terhadap hasil belajar siswa dan mengeksplorasi
strategi untuk menskalakan model ini di berbagai konteks pendidikan dengan infrastruktur teknologi yang
beragam. Studi lebih lanjut juga dapat berfokus pada pengembangan kerangka kerja pedagogis spesifik yang
didukung Al untuk mata pelajaran yang berbeda.
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